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Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Media Kolam Bola, Operasi hitung  

bilangan bulat negatif. 

Operasi hitung bilangan bulat, khususnya penambahan dan pengurangan, 

merupakan bagian dasar matematika yang melibatkan penggabungan dan 

pengurangan angka tanpa pecahan. Namun kenyataannya, masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami operasi hitung dasar, khususnya 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Kesulitan ini sering kali disebabkan 

oleh keterbatasan siswa dalam memahami konsep-konsep dasar operasi hitung 

tersebut, seperti bilangan negatif atau bilangan dengan tanda berbeda. Salah satu 

media yang diyakini mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 

operasi hitung bilangan bulat adalah media Kolam Bola. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh media kolam bola terhadap kemampuan pemahaman 

konsep operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Penelitian ini 

menggunakan desain quasi-experimental tipe posttest-only control group design. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas VI di SD Negeri 38 Banda 

Aceh, yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik U Mann-Whitney. Hasil analisis 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), artinya bahwa 

penggunaan media kolam bola memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep 

operasi hitung bilangan bulat. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa media 

kolam bola bisa menjadi alat pembelajaran yang sangat berguna dalam pendidikan 

matematika, khususnya dalam membantu siswa memahami operasi hitung 

bilangan bulat negatif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

“Matematika merupakan salah satu bagian integral dari pendidikan dasar 

yang bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pemahaman konsep 

matematika yang kuat sejak dini.”
1
 Dalam bidang pendidikan, matematika 

merupakan suatu ilmu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 

merupakan ilmu universal yang mempunyai peranan penting dalam berbagai 

disiplin ilmu dan pengembangan daya pikir manusia, serta mendasari 

perkembangan teknologi modern. Menurut Moch. Fauzi  : 

Matematika mempunyai ciri-ciri tersendiri dan juga sebagai salah satu 

mata pelajaran yang dinilai memegang peran penting, dan dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam berfikir secara logis, 

rasional, kritis, cermat, efektif, dan efesien. Matematika juga merupakan 

faktor dukungan  dalam laju  perkembangan dan persaingan di berbagai 

bidang.
2 

Menurut Arief aulia Rahman dkk, pentingnya matematika bagi  peserta 

didik adalah agar mereka dapat berpikir secara jelas dan logis, mampu 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, mengenal pola-pola hubungan 

dan generalisasi pengalaman, mengembangkan kreativitas, serta meningkatkan 

kesadaran terhadap perkembangan budaya.
3
  

                                                             
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan dan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 110. 

2
 Moch. Fauzi, Pengembangan Modul Ajar Matematika Berbasis Kurikulum Merdeka 

Pada Materi Aljabar, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 2, 2024, h.73-84. 

3
 Arief Aulia Rahman, Dian Krinati, dan Nur Wahid, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga 

Batang Napier Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 

Kuala”, Genta Mulia, NO. 1, 2018, h. 35-36. 
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Selain itu, menurut Syah, “peserta didik pada usia dasar memiliki dorongan 

mental untuk memasuki dunia konsep, logika, simbol, dan komunikasi seperti 

dunia matematika.”
4
 Akan tetapi kenyataan lain menunjukkan bahwa rendahnya 

mutu pendidikan terutama pendidikan matematika di SD adalah masih banyak 

peserta didik cenderung tidak menggemari pelajaran matematika bahkan mereka 

lebih cenderung tidak tertarik belajar matematika. Hal ini didukung oleh pendapat 

yang disampaikan oleh Arends yang menyatakan bahwa, “siswa sering merasa 

kesulitan dalam memahami konsep abstrak yang diajarkan dalam matematika.”
5
 

Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pemahaman konsep peserta didik 

terhadap mata pelajaran matematika. 

Proses pembelajaran matematika memerlukan beberapa indikator 

kemampuan pemahaman konsep yang menjadi tolak ukur keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran. Indikator tersebut meliputi kemampuan untuk 

menyatakan kembali sebuah konsep, mampu memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep, mampu mengelompokkan objek sesuai sifat-sifat 

tertentu, mampu menyajikan konsep dalam bentuk matematikanya, dan mampu 

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
6
 Masing-

masing indikator tersebut harus ada dalam diri setiap siswa dan sangat penting 

untuk suksesnya proses pembelajaran dalam kelas, termasuk keberhasilan guru 

                                                             
4
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru., (Bandung: Remaja 

Rodakarya, 2014), h. 50. 

5
Arends, R. I, Learning to Teach  (New York: McGraw-Hill Education, 2018). 

6
 Rahmawati Dian Pratiwi dkk., "Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematis Siswa". Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No.1, 

2017, h. 45. 
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dalam mengajarkan materi matematika, khususnya operasi hitung penjumlahan 

dan pengurangan bilangan bulat negatif. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nida Jarmita 

yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep dasar matematika, terutama karena kurangnya 

pemahaman awal dan pendekatan pembelajaran yang sesuai. Kesulitan tersebut 

meliputi ketidakmampuan siswa dalam mengaitkan konsep abstrak dengan 

pengalaman nyata, serta lemahnya kemampuan dalam mengidentifikasi masalah 

dan menyajikannya dalam bentuk matematika. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

dan media pembelajaran yang dapat membantu siswa membangun pemahaman 

konsep secara konkret dan kontekstual.
7
 

Kesulitan siswa dalam memahami materi ini sering kali menjadi hambatan, 

terutama ketika melibatkan operasi hitung bilangan bulat negatif. Salah satu teori 

yang relevan, menurut Siegler & Lortle-forgues mengungkapkan bahwa “konsep 

bilangan negatif sering menjadi tantangan karena sifatnya yang bertentangan 

dengan intuisi alami siswa terhadap angka dan operasi matematika.”
8
 Pada materi 

operasi hitung bilangan bulat, terutama penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat negatif, permasalahan ini mencapai puncaknya. Booth menunjukkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara bilangan positif 

                                                             
7 Nida Jarmita, “Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika di Kelas Awal Sekolah Dasar”. Jurnal Pionir, Vol.4, No.2, 2015, h.14 

8
 Siegler, R. S., & Lortie-Forgues, H. “Hard lessons: Why rational number arithmetic is so 

difficult for so many people”. Current Directions in Psychological Science, 2017.26(4), 346–351 



4 
 

 

dan negatif dalam operasi tersebut.
9
 Kesulitan ini berdampak pada kemampuan 

siswa untuk menyelesaikan soal matematika dengan benar. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 38 

Banda Aceh pada tanggal 15 Juli 2024, bahwa tingkat pemahaman operasi hitung 

bilangan bulat masih sangat rendah. Banyak diantara peserta didik yang masih 

bingung dalam mengerjakan operasi hitung bilangan bulat, terutama ketika 

operasi tersebut melibatkan bilangan-bilangan negatif. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas di SD Negeri 38 Banda Aceh, pembahasan 

difokuskan pada hasil evaluasi pemahaman peserta didik terhadap konsep operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat negatif.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan peserta didik 

dalam memahami konsep ini masih rendah sehingga perlu ditingkatkan. 

Munculnya permasalahan-permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya dikarenakan segala aktivitas pembelajaran hanya berpusat pada guru 

dan bersifat abstrak. Menurut Piaget, “anak usia sekolah dasar yaitu 7 sampai 12 

tahun berada pada tahap operasional konkret.”
10

 Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika di sekolah dasar khususnya pada materi operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat hendaknya disajikan dalam bentuk konkrit salah 

satunya melalui media. 

Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik 

yang dapat merangsang untuk belajar. Dalam upaya meningkatkan mutu 

                                                             
9
 Booth, A. D. “Distributed Acoustic Sensing of Seismic Properties in a Borehole Drilled 

on a Fast‐Flowing Greenlandic Outlet Glacier”. Geophysical Research Letters, 2020. h.47. 

10
 Paul Henry Mussen, dkk., Perkembangan dan Kepribadian Anak, (Jakarta: Arcan, 1989), 

h. 233. 
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pendidikan dan kualitas sumber daya manusia, maka peran aktif guru sangat 

menentukan keberhasilan murid-muridnya untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal, maka seorang guru harus memahami factor-faktor yang memengaruhi 

motivasi belajar siswa agar proses belajar mengajar dapat ditingkatkan.
11

 Media 

yang tepat dan sesuai dapat mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik 

dalam menyampaikan isi materi pembelajaran terutama pada operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Namun, dalam konteks 

pembelajaran di SD Negeri 38 Banda Aceh, sering kali ditemukan tantangan 

dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dan efektif bagi 

peserta didik kelas 6, hal ini dapat mempengaruhi pemahaman peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika.  

Penggunaan media kolam bola sebagai media pembelajaran menjadi 

pilihan yang menarik. “Media kolam bola merupakan alat pembelajaran yang 

memanfaatkan bola-bola berwarna dan sebuah kolam atau sebuah wadah yang 

serupa dengan kolam, guna untuk membantu peserta didik memahami konsep 

matematika, terutama pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat.”
12

 Penerapan yang dilakukan adalah dengan menggunakan bola berwarna 

berbeda. Untuk dapat mewakili bilangan positif dan negatif, dan peserta didik 

dapat secara fisik menambahkan atau mengurangi bola dalam kolam untuk 

memahami operasi hitung secara lebih nyata. “Media ini menawarkan pendekatan 

                                                             
11

 A.S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 6. 

12
 Maulidasari, Rini. “Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media Kolam Bola Pada 

Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat di Kelas IV SD Negeri 12 Banda Aceh”. 

Skripsi, Unsyiah, 2012. 
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pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan bagi peserta didik, yang dapat 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap konsep 

matematika.”
13

 

Penelitian ini, dengan demikian, bertujuan untuk meneliti pengaruh 

penggunaan media kolam bola terhadap operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat pada peserta didik kelas 6 SD Negeri 38 Banda Aceh. 

Dengan memahami pengaruh media kolam bola dalam konteks pembelajaran 

matematika dapat ditemukan strategi yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran matematika, serta memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.  

Berdasarkan pemaparan yang dijabarkan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Media Kolam 

Bola Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Operasi Hitung Bilangan Bulat 

di SD Negeri Banda Aceh”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah penggunaan media kolam bola berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat di SD Negeri 38 Banda Aceh? 

 

                                                             
13

 Maulidasari, Rini. “Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media Kolam Bola…., 

h.23. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adanya pengaruh media kolam bola terhadap kemampuan pemahaman 

konsep operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di SD Negeri 

38 Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengguna 

informasi dengan menggunakan media kolam bola ini, sehingga hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat: 

1. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan dalam menentukan alternatif pembelajaran 

matematika yang sesuai dalam mengimplementasikan kurikulum disekolah 

secara umum, dan perbaikan pengajaran khususnya materi operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas 6 SD. 

2. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam memahami materi operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan baik sehingga 

memperoleh hasil yang maksimal. 

 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai pengalaman praktis dilapangan dan media kolam bola menjadi suatu 

pengetahuan baru yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika terhadap hasil belajar peserta didik. 
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E.  Definisi Operasional 

1. Media Kolam Bola 

Media kolam bola merupakan sebuah alat pembelajaran inovatif yang 

menggunakan bola-bola berwarna yang ditempatkan dalam sebuah kolam 

sebagai sarana untuk membantu peserta didik memahami konsep-konsep dasar 

matematika.
14

 Terutama, media ini sangat efektif dalam mengajarkan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Bola dengan warna yang 

berbeda dapat digunakan untuk mewakili bilangan positif dan negatif. Siswa 

dapat secara fisik menambahkan atau mengurangi bola di dalam kolam untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih konkret mengenai operasi hitung 

tersebut. Dengan melakukan aktivitas ini, siswa tidak hanya belajar secara 

teoretis tetapi juga secara praktis, sehingga konsep matematika menjadi lebih 

nyata dan mudah dimengerti.  

 

Dalam penerapannya: 

Artinya bilangan positif 

Artinya bilangan negatif 

 Apabila bola bertanda positif (+) dan negatif (-) dipasangkan, maka 

nilainya akan menjadi nol. Hal ini menggambarkan konsep dasar dalam 

matematika bahwa bilangan positif dan negatif yang sama besar akan saling 

meniadakan, menghasilkan nilai nol. Penggunaan bola sebagai representasi 

visual membantu siswa memahami konsep ini secara lebih konkret, 

                                                             
14

  Maulidasari, Rini. “Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media Kolam Bola…., 

h.23. 
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mempermudah mereka dalam menyelesaikan operasi hitung yang melibatkan 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

 

2. Pemahaman konsep 

 Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk menginternalisasi, 

menghubungkan, dan menerapkan informasi dalam konteks tertentu. Dalam 

proses belajar, pemahaman konsep melibatkan kemampuan siswa untuk 

memahami hubungan antara ide atau pengetahuan yang mereka miliki dan 

konsep baru yang dipelajari.
15

 Dalam konteks matematika, khususnya operasi 

bilangan bulat negatif, pemahaman konsep mencakup kemampuan siswa untuk 

memahami sifat-sifat bilangan bulat, seperti sifat komutatif pada penjumlahan, 

hubungan antara penjumlahan dan pengurangan, serta aplikasinya dalam 

pemecahan masalah. “Siswa juga perlu memahami penggunaan garis bilangan 

sebagai alat bantu visual untuk operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat negatif.”
16

  

Konteks ini menunjukkan bahwa, pemahaman konsep penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat diukur melalui evaluasi yang dilakukan oleh guru 

kelas, berdasarkan observasi terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan. Teori ini didukung oleh Pratiwi yang menekankan bahwa 

“pemahaman konsep diperoleh melalui pengalaman belajar yang aktif dan 

                                                             
15

 Vygotsky, L. S. Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes. 

(Cambridge: Harvard University Press.1978). 

16
 Piaget, J. The Origins of Intelligence in Children. (New York: International 

Universities Press. 1952). 
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berkesinambungan.”
17

 Penguasaan konsep ini sangat penting untuk 

membangun dasar matematika yang kuat, memungkinkan siswa untuk 

memahami dan mengaplikasikan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

negatif dalam berbagai situasi dan masalah. 

 

3. Operasi Hitung Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat  

 “Operasi hitung merupakan dasar dalam matematika yang mencakup 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, yang digunakan dalam 

berbagai konsep dan penerapan sehari-hari.”
18

 Dalam penelitian ini, operasi 

hitung yang dimaksud terbatas pada penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat negatif. Dalam penelitian ini, penulis meneliti pengaruh penggunaan 

media kolam bola terhadap kemampuan pemahaman siswa kelas VI dalam 

memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

negatif. Berdasarkan konsep yang dijelaskan oleh Karso, media kolam bola 

dapat membantu memvisualisasikan proses pemahaman konsep penjumlahan 

dan pengurangan bilangan bulat
19

 Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat. 

4. Sekolah Dasar (SD) 

Sekolah Dasar yang dirujuk dalam penelitian ini adalah SD Negeri 38 

Banda Aceh. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi implementasi media kolam bola 

                                                             
17

 Pratiwi, I. Teori dan Implementasi Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran 

Matematika. (Jakarta: Pustaka Edukasi, 2022). 

18
 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk 

Peningkatan Profesionalitas Guru (Jakarta: Kata Pena, 2015). 

19
 Karso, Pendidikan Matematika, ( Yogyakarta: Penerbit Eduka, 2009), h.45-48. 
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untuk pembelajaran bilangan bulat negatif. Pemilihan sekolah ini didasarkan 

pada karakteristik siswa yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, yakni siswa 

kelas VI yang memiliki tingkat pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat 

yang bervariasi. Penggunaan media kolam bola diharapkan dapat membantu 

siswa memahami konsep bilangan bulat negatif secara lebih konkret dan 

interaktif, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi tersebut. 

Selain itu, sekolah ini mendukung pelaksanaan penelitian dengan 

menyediakan waktu dan sarana yang memadai untuk menguji efektivitas media 

pembelajaran yang digunakan. SD Negeri 38 Banda Aceh juga masih 

menggunakan Kurikulum 2013, yang sejalan dengan materi yang ingin diajarkan 

dalam penelitian ini, sehingga menjadi pilihan yang tepat untuk melaksanakan 

studi ini. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

  Dalam penelitian, hipotesis memiliki peran penting sebagai kerangka 

awal yang membantu peneliti merumuskan langkah-langkah penelitian secara 

sistematis. Hipotesis adalah jawaban sementara mengenai suatu hal yang dibuat 

untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. 

Suharsimi Arikunto berpendapat “suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul”.
20

  

                                                             
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta 2010), h. 110 
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Adapun  yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah media kolam 

bola berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep  peserta didik di SD 

Negeri 38 Banda Aceh. 

 

 

 

 

 

 

 

 


